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MOTTO :

“Jangan pemafi meCepasfon iCmupengetahuanyang
ada di daCam genggaman

Ca^sana 6urung eCang yang tidaf^abgn melepaskan 

mangsanya dari daCam cengfoamannya ”

‘KjipersemSaR^n karyaku ini untuk
- I6u dan Ayahku tercinta
- Mamak Ema serta Jujuk
- CikLin, Mang Ifen, Cacak Kak 

Eir, Cacik, Kfik^^k Yanti, Iin 
dan adtk&ji tersayang serta Iman, 
Ica, Ipan dan Ijiyang Cucu

- Saha6at-saha6at terhaikfyi
- A&namaterki
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MOTTO :

“Jangan pernah melepaskan iCmu pengetahuan yang 

ada di dalam genggaman
Cdhsana Burung eCang yang tiddh^ahgn melepaskan 

mangsanya dari dalam cenghramannya ”

'KjtpersemBaR^n ferya/yi ini untul
- I6u danjiyaft^ji tercinta
- Mantap Ema serta Jujul^
- Ci^Lin, Mang Ifen, Cacai3G^i 

Eir, CacifL, 10i^Ishaf^ Yanti, Iin 
dan adtJffii tersayang serta Iman, 
Ica, Ipan dan Ijiyang Cucu

- Safia6at-safia6at terSaUfoi
- JlCmamaterfyi
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BIODIVERSITY OF BIRDS SPECIES IN BUKIT ASAM FOREST 
TANJUNG ENIM SOUTH SUMATERA

By

KHOIRIL ANWAR 
09043140006

ABSTRACT

A research on the Biodiversity OfBird Species In Bukit Asam Forest Tanjung Enim 
South Sumatera had been done from Oktober 2008 until April 2009 in Bukit Asam forest 
Tanjung Enim South Sumatera. The aims of this research were to know birds species, 
biodiversity index of bird and similarity index of bird in Bukit Asam. The method used 
was direct observation to bird that is done in three ways : walking slowly, walking quickly 
without make a noise, sitting silently without discharge the object. Bird observation was 
conducted in three times repetition for the following day. Observation was done at 06.00 
am until 09.00 am and 16.00 pm until 18.00 pm. The result of the observation is 25 species 
of birds which classified in 9 orders and 14 families with biodiversity index (H’) in 
transect 1 (2.178), transect 2 (1.619), transect 3 (0.879) and transect 4 (0.577), while 
similarity index show the type composition which almost similar between transects. 
Dominance index in transect 1, transect 2 and transect 3 has value of Simpson dominance 
index C < 0,5 show nothing species dominance while the Simpson dominance index with 
value C > 0,5 show has species dominance in transect 4.

Key word : bird, bukit asam forest, biodiversity index, similarity index and dominance 
index.
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KEANEKARAGAMAN SPESIES BURUNG DI HUTAN BUKIT ASAM 
TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN

Oleh

KHOIRIL ANWAR 
09043140006

ABSTRAK

Penelitian mengenai Keanekeragaman Spesies Burung di Hutan Bukit Asam Tanjung 
Enim Sumatera Selatan telah dilakukan dari bulan Oktober 2008 sampai dengan April 
2009, bertempat di Hutan Bukit Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui spesies-spesies burung, indeks keanekaragaman jenis burung 
dan indeks kesamaan komunitas burung yang terdapat di Bukit Asam. Metode yang 
digunakan adalah adalah Observasi langsung terhadap burung yang dilakukan dengan cara : 
berjalan perlahan-lahan, beijalan cepat namun tidak berisik, duduk dengan tenang tanpa 
mengganggu objek pengamatan. Observasi dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan pada 
hari berikutnya. Observasi dilakukan pada pukul 06.00 - 09.00 WIB untuk di pagi hari dan 
pukul 15.30 - 18.00 WIB untuk di sore hari. Hasil penelitian ini didapatkan 25 jenis burung 
yang digolongkan dalam 9 ordo dan 14 famili dengan indeks keanekaragaman (H’) pada 
transek 1 (2.178), transek 2 (1.619), transek 3 (0.879) dan transek 4 (0.577) sedangkan 
indeks kesamaan jenis memiliki komposisi jenis burung yang relatif sama pada setiap 
transek. Indeks dominansi pada transek 1, transek 2 dan transek 3 dengan nilai C < 0,5 
menunjukkan tidak adanya spesies yang mendominasi sedangkan indeks dominansi dengan 
nilai C > 0,5 menunjukkan adanya spesies yang mendominasi pada Transek 4.

Kata kunci : burung, keanekaragaman, hutan bukit asam, indeks kesamaan dan indeks 
dominansi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki keanekaragaman 

flora dan fauna yang sangat tinggi. Keanekaragaman hayati tersebut meliputi burung, 

mamalia, reptil, amphibi dan sebagainya. Salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi adalah Sumatera Selatan. 

Keanekaragaman hayati tersebut merupakan aset bangsa yang tak ternilai dan perlu 

dilestarikan melalui perlindungan dan pemanfaatan secara berkelanjutan.

Sumatera sebagai salah satu pulau terbesar ke-3 di Kepulauan Nusantara, 

merupakan salah satu pulau yang memiliki keanekaragaman burung yang tinggi. Dari 

total 1531 spesies burung yang ada di Indonesia, 609 spesies terdapat di Sumatera 

yang merupakan terkaya kedua setelah Papua yang memiliki 647 spesies burung. 

Sebanyak 20 spesies merupakan spesies endemik di Sumatera dan 37 endemik di

Indonesia (Holmes & Rombang 2001 : 11)

Di Sumatera terdapat 28 spesies burung yang memiliki status terancam punah, 

dengan perincian 4 spesies berstatus genting (critical) dan 24 spesies berstatus rentan 

(vulnerable). Bila dilihat dari penyebarannya maka provinsi Sumatera Selatan 

memiliki jumlah burung terancam punah (threatened) terbanyak yaitu 15 spesies. Saat 

ini diketahui bahwa lebih dari 1.226 burung kini terancam punah dimana 8 spesies 

termasuk ke dalam kategori punah (IUCN 2008).
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Burung layak dijadikan indikator secara biologis untuk menentukan kualitas 

lingkungan dengan beberapa alasan, yaitu peka terhadap perubahan lingkungan, 

tersebar disemua habitat di seluruh dunia, relatif mudah untuk diidentifikasi, data 

penyebarannya telah cukup diketahui dan terdokumentasi dengan baik serta taksonomi 

burung bisa dikatakan sudah lengkap. Sampai saat ini tidak ada kelompok kehidupan 

lainnya yang memiliki atribut tersebut (Holmes & Rombang 2001: 7).

Salah satu lokasi yang mempunyai arti strategis dalam kaitannya dengan 

spesies burung sebagai indikator biologis adalah Bukit Asam di Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. merupakan perusahaan pertambangan batubara yang 

memiliki hak pengolahan termasuk kawasan di Bukit tersebut (PTBAa 1992). Kegiatan 

pertambangan merupakan salah satu ancaman terhadap biodiversitas yang dapat 

menyebabkan penurunan jumlah jenis diikuti pula penurunan jumlah individu satwa 

liar disekitar area pertambangan.

Mengacu pada pembangunan yang berwawasan lingkungan yang sejalan dengan 

visi dan misi PT. Bukit Asam (Persero) Tbk maka, PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 

sendiri telah menjadikan kawasan kaki Bukit Asam sebagai kawasan revegetasi yang 

telah dibangun sejak tahun 1996. Disamping itu, daerah tersebut merupakan habitat 

berbagai macam jenis satwa liar salah satunya adalah burung (PTBAb 1992).

Berbagai ancaman seperti perburuan, pembukaan ladang perkebunan, dan 

penebangan pohon secara ilegal terhadap kelestarian kawasan dan flora maupun fauna 

di Bukit Asam perlu mendapat perhatian intensif, baik dari segi pemantauan 

dari segi pengelolaan. Pemantauan satwa liar yang berkelanjutan sangat penting

maupun
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dilakukan untuk memastikan potensi kawasan hutan dan segala isinya sebagai warisan 

bagi umat manusia di masa mendatang. (Purwadana et al. 2002 : 9).

1.2. Perumusan Masalah

Bukit Asam merupakan salah satu habitat bagi berbagai jenis burung, tetapi 

data mengenai keanekaragaman dan populasi burung di daerah ini masih sedikit. 

Dalam rangka meningkatkan nilai fungsi dari hutan konservasi Bukit Asam, sangat 

diperlukan data-data mengenai potensi kekayaan alam hutan tersebut. Salah satu cara 

untuk mengetahui kekayaan alam hutan tersebut ialah melalui kegiatan inventarisasi 

keanekaragaman burung. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana keanekaragaman speseis burung yang terdapat pada hutan Bukit Asam 

PTBA Tanjung Enim Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies-spesies burung, indeks

keanekaragaman spesies burung dan indeks kesamaan yang terdapat di hutan Bukit

Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis dan 

jumlah burung yang terdapat di Bukit Asam PTBA Tanjung Enim Sumatera Selatan 

selain itu informasi ini juga diharapkan dapat menjadi data tambahan mengenai

keanekaragaman hayati di kawasan tersebut dan guna menunjang kebijakan pemerintah 

setempat atau perusahaan untuk mengembangkan kawasan hutan tersebut 

mempertahankan eksistensi keanekaragaman hayati serta menjaga agar peranan hutan 

sebagai sistem penyangga kehidupan satwa liar dapat terus berlangsung.

guna
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\
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